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ABSTRAKSI 

 

Hadi Muhaini 2010, Peran Konselor Dalam Upaya Mengatasi Siswa Yang 
Meninggalkan Pelajaran Di SMA Islam Sunan Gunung Jati 
Ngunut Tulungagung. 

 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:  

1. Apa yang selama ini menjadi permasalahan di SMA Islam Sunan Gunung Jati 
Tulungagung. 

2. Mengapa siswa melakukan tindakan meninggalkan pelajaran di lembaga tersebut. 
3. Bagaimana peran Konselor dalam upaya mengatasi masalah siswa yang 

meninggalkan pelajaran di SMA Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung. 
 
Sebelum menjawab pertanyaan tersebut diatas, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis, yaitu mengkaitkan data 
pelaksanaan proses Bimbingan Konseling dengan menggunakan beberapa teknik 
konseling yang ada antara lain konseling Behaviour, konseling kelompok dan 
individu. Untuk mengetahui proses konseling yang dilakukan berhasil atau tidak, 
maka penulis membuat perbandingan tentang keadaan klien pada waktu sebelum dan 
sesudah proses Bimbingan Konseling dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik konseling yang diterapkan 
dalam mengatasi masalah yang terjadi di SMA Islam Sunan Gunung Jati berhasil, 
terbukti dengan adanya perubahan perilaku siswa yang tadinya negatif berubah 
menjadi berperilaku positif. Adapun kronologisnya adalah: Konselor memberikan 
stimulus kepada klien dengan membuat suasana yang nyaman dan bersahabat agar 
klien bebas menyampaikan masalah dan alasannya, kemudian Konselor meyakinkan 
bahwa tindakannya ini adalah benar tentunya dengan memberikan saran, motivasi dan 
nasehat dengan penuh kesabaran. Hasil yang dapat dilihat dan rasakan adalah siswa 
sudah tidak melakukan tindakan meninggalkan pelajaran dan tidak melakukan hal-hal 
yang melanggar tata tertib sekolah maupun Pesantren. 

Demikian gambaran sekilas mengenai penelitian dalam skripsi ini.     
 


